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ABSTRAK

Bentuk pengandaian adalah kalimat bersyarat yang terdiri dar ~ba (~),
~tara(~7=), ~nara (~7£5), dan ~0 (~&) karena mempunyai makna yang sama,
maka hal ini menjadi sulit bagi pembelajar asing yang sedang mempelajari bahasa
Jepang untuk mengetahui perbedaan penggunaannya. Oleh karena itulah, penulis
tertarik untuk menganalisis perbedaan bentuk pengandaian ~ba (~X), ~ara (~72 5),
~nara (~7£5), dan ~fo (~1).

Dalam penefitian ini penulis menggunakan beberapa teori dari Tomita
Takayuki, Seiichi Makino dan Michio Tsutsui, dan Hasunuma Akiko, dkk serta data-
data kalimat yang diperoleh dari berbagai buku pelajaran. Hasil yang didapat dari
penelitian ini adalah bahwa walaupun mempunyai makna yang sama, tapi bentuk
pengandaian ~ba (~L), ~ara (~725H), ~nara (~726), dan ~0 (~£) mempunyai
perbedaan yaitu tidak semua bentuk pengandaian ini bisa digunakan pada satu kondisi
pengandaian yang sama.

Dengan mengkaji dan menganalisis bentuk pengandaian ~ba(~/1), ~tara(~

7=8), ~nara (~7£5), dan ~ (~&), penulis berharap agar penulisan ini dapat
memberikan informasi tambahan bagi pembelajar bahasa Jepang.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan alat komunikasi yang mempunyai peranan sangat
penting dalam kehidupan berinteraksi di masyarakat, karena dengan bahasa kita dapat
mengutarakan maksud yang ingin disampaikan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:66), Bahasa adalah :

‘Sistem lambang bunyi yang berartikulasi
(vang dihasilkan alat-alat ucap) yang
bersifat sewenang-wenang dan
konvensional yang dipakai sebagai alat
komunikasi untuk melahirkan perasaan dan
pikiran’

Dalam mempelajari bahasa negara lain yang bukan bahasa negara sendiri,
dapat dirasakan kesulitan untuk memahami bahasa tersebut dengan baik dan benar.
Begitu pula dengan bahasa Jepang yang dipelajari oleh penulis.

Eiichi Kiyouka dalam Bukunya Japanese In thirty Hours (1981:10)
berpendapat :

" Naturally The full mastery of its elegant
uses Is very di fficull even for a native’
‘Secara  alami, penguasaan penuh atas
penggunaan-penggunaan  bahasa Jepang
dengan sempurna adalah sangat  sulit
bahkan untuk seorang penutur  asli
sekalipun *



Dengan demikian seorang pembelajar yang ingin menguasai bahasa asing
dengan sempurna adalah sangat sulit karena proses pembelajaran membutuhkan
waktu yang cukup lama.

Salah satu hal yang sulit dipelajari dari bahasa Jepang yaitu mengenai
Linguistik bahasa Jepang. Linguistik bahasa Jepang (E4< & % ‘nihon go gaku’)
mencakup bidang fonologi (¥ #R #& ‘on in ron’) yang mengkaji tentang bunyi
bahasa (vokal, konsonan) bidang morfologi (JERERR ‘keitairon’) yang mengkaj
tentang bentuk-bentuk bahasa dan proses pembentukannya, bidang semantik (F B3R
‘imiron’) yang mengkaji tentang makna, dan bidang sintaksis (¥£5E3& ‘tougoron’)
yang mengkaji tentang unsur-unsur dalam. kalimat.

Dalam bahasa Jepang dikenal istilah ‘hinshi 5§ (kelas kata). Di dalam
bukunya yang berjudul Bunpoo no Kiso Chishiki o Sono Oshiekata (1991 :2), Tomita

Takayuki membagi kelas kata / ‘hinshi angd’ ke dalam 2 golongan, yaitu:

1. Jiritsugo (B 3788 ) yaitu kala yang bisa berdiri sendiri. Yang termasuk Jiritsugo

adalah:
a. ] (meishi) : Nomina
Contoh: a 4 hon : Buku

b A K : Pohon
h. &) (doushi) : Verba

Contoh:a. #<  kaku : Menuldis




b. A.% miru
c. BEF (Ikeiyoushi)
Contoh: a. 2\ samui
b. B atsui
d. FEEEIF (keiyoudoushi)
Contoh : a. H1)) shinsetsu na
b. 7> shizuka na
e. BN (fukushi)
Contoh:a. #*72% 9" kanarazu
b. ¥ T% totemo
f. #E{EZE (rentaishi)
Contoh:a. = @ kono
b. £@sono
g 1% &a¥l (setsuzokushi)
Contoh: a. T#%, demo
b. 7275 dakara
h. B#EE] (kandoushi)
Contoh:a. XV hai

by iic

: Melihat

: Adjektiva |

: Dingin

: Panas

: Adjektiva na
: Ramah

: Tenang

: Adverbia

: Pasti

: Sangat

: Prenomina
ni

Htu

: Kon jungsi

: Tetapi

: Oleh karena itu
- Inter jeksi

D Ya

: Tidak



2. Fuzokugo (1 /&&& ) yaitu kata yang tidak bisa berdiri sendiri dan sifatnya hanya

membantu kata sebelumnya. Yang termasuk dalam fuzokugo adalah :

a HE (Joshi) : Partikel
Contoh: a i ‘wa’ : Menunjukkan subyek kalimat
b. #¥vga’ : Menunjukkan pokok kalimat
b. BhE1FH  (Jodooshi) : Verba bantu
Contoh:a. ~% 3 ~masu’ : Bentuk penghalus kata
b.~bHi D rareru’ Bentuk pembentuk kalimat pasif/ potensial/
Sonkeigo

Pada Skripsi ini penulis akan membahas tentang kalimat pengandaian

(Jouken bun §5430) yang terdiri dari bentuk pengandaian ~ba (~), ~tara(~7=5),
~nara(~72h), dan ~o (~&).

Sebelum membahas bentuk pengandaian dalam bahasa Jepang, sebagai
bahan pembanding penulis akan menjelaskan kalimat pengandaian dalam bahasa
Indonesia.

Di dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia edisi ke-3 Husun Ahwi,
dkk (2000:406-407) berpendapat bahwa :

* Bentuk syarat atau pengandaian terdapat
dalam kalimat vang klausa subordinati fuya
menyatakan syaral atau  andaian  yang

dinvatakan oleh klausa utama
Subordinator vang biasa dipakai adalah:
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9

. Jika { lau)

Kalau
Asalkan
Seandainya
Andaikan
Andaikata
Bilamana
Jangan-jangan

Katau-kalau

Contoh penggunaan kalimatnya':

L.

2

6.

Jika anda mau mendengarkannya, saya tentu senang sekali mendengarnya.
Anda boleh makan makanan yang mengandung lemak, asalkan anda
mengetahui batas jumlah lemak yang tidak akan mengganggu keschatan anda,
Ini hanya dilakukan dalam keadaan darurat kalauw waktu mendesak.

Hatiku bertambah ciut apabila/ bilamana aku teringal bahwa akulah yang

tertua,

Seandainya para anggota kelompok menerima norma itu, selesailah seluruh
permasalahan.

Sudah 2 hari ia tidak masuk, jangun-jangan ia sakit.

la menengok keluar kalai-kalau anaknya sudah datang.

' Hasan Alwi, dkk, Buku Taa Bahasa Baku Babasa Indonesia fakarta, p.406-407




Setelah melihat penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kalimat
pengandaian dalam bahasa Indohesia merupakan kalimat yang menyatakan syarat
atau andaian pada klausa utamanya yang dinyatakan oleh subordinator. Hal ini
berbeda dengan kalimat pengandaian dalam bahasa Jepang yang menggunakan
bentuk pengandaian ~ba,~fara~nara, dan ~fo.

Menurut Dedi Sutedi dalam buku Niton go No Bunpo (2002:140) kalimat

pengandaian (Jouken bun % # 3T ) diartikan sebagai kalimat pengandaian yang
menggunakan verba atau adjektiva bentuk ~ba (~4X), bentuk ~tare (~7= &), bentuk
kamus ditambah 0 &, atau dengan menggunakan kata nara 775

Menurut Tomita Takayuki (1992:220) dalam buku Kiso Hyaugen 50 to Sono
Oshiekata bentuk pengandaian ~ba, ~tara, dan ~ngra adalah:

AU sy, T2e) i3y
FhERhiz %20 o Ek, BiE
B BT, FBE LT AWwHh3
e b HOET, LiL, 9k
o fEHE TR, thEh o &
L 2WT FE $5 B% FE
Z WERL T, £9.5E A0 8%,
Wit # 8ATD & B FE
o |
“ [~ ba. ~tara, ~nara | wa, sorezore ni
ikursuka no imi, youhou gu atte, kyoulsuu
no  shite yowirareru baai mo  arimasu.
Shikashi sholrae no han'i de wa, sorezore
no go nil suile shidou suru ini ryouiki o
seigenshite, mazu, kihon teki na imi, youho
o dounvuy suri koto ga kanvou de'su”



*“ Bentuk ~ba, ~tara, ~nara satu sama lain
mempunyai cara penggunaan dan beberapa
arti, namun ada juga pemakaiannya yang
biasa. Tapi dalam batas tingkat dasar,
masing-masing bahasa wilayah pedoman
artinga mempunyai pembatasan, pertama-
tama yaitu arti yang mendasar dan penting
menggunakan cara penggunaan,

(Tomita Takayuki,1992:220)

Sedangkan menurut Matsuo Sogae, dkk dalam buku Foundationa Of
Japanese Language (1978: 394) berpendapat:
“ The meaning of the ~/&, 7=6, ~Fand
constructions ofim overlap and in many
cases can be replaced with another "
“ Arti dari ~ba, ~tara, dan ~fo bisa terjadi
secara bersamaan dan pada kasus yang lain
salah satu dari itu bisa digantikan dengan
yang lain.
(Matsuo Soga, 1978:394)
Berikut adalah contoh kalimat yang diberikan oleh Matsuo Soga,dkk

(1978:394) masih dalam bukunya yang sama:
I. F8=—bh~f7 L B2 %5,
Depaato e ikuto, kaemasu.

Jika pergi ke deptstore, bisa membeli.

I~

F o= pb~TIEE X E,
Depaato ¢ ikeba, kaemasu.
Jika pergi ke deptstore, bisa membeli

3. FAN=hrA~ffoibBAET




Depaato e ittara, kaemasu.
Jika pergi ke dept.store, bisa membeli,

Pada contoh terlihat bahwa bentuk pengandaian ~ba (), ~tara (~%£5),
dan ~fo(~Z) bisa digunakan pada satu kondisi pengandaian yang sama dan dapat
diketahui bahwa bentuk pengandaian ~ba (~%), ~ara (~£5), dan ~t0 (~&) bisa
saling menggantikan penggunaannya.

A. Bentuk Pengandaian ~ ba (~J)

Kalimat pengandaian ~ba (~ X ) menggunakan perubahan kata kerja
(konjugasi) menjadi bentuk ~ba ¥, kata sifat I yang mengganti akhiran 1 menjadi
kereba {7 414d, dan kata sifat Il dengan menambahkan deareba “C 01T,

Verba yang digunakan dalam kalimat pengandaian ~ba (~¥) menggunakan
perubahan verba yang di dalam gramatika bahasa Jepang disebut 7>+ X 9 ifu»

‘katsuyoukei’ ( bentuk konjugasi ). Di dalam katsuyoukei terdapat 6 macam® sebagai
berikut :

. K% N Mizenkei, menyatakan bahwa aktivitas atau tindakannya belum
dilakukan atau belum terjadi sampai sekarang. Bentuk ini dikkuti 9 w L 9
y0o,72\ ™ nai, & 5 seru, X% saseru, L7 reru, atau 53175 rareru.

2. A Ren'yooker, menyatakan kemajuan atau kelanjutan suatu akiifitas.

Oleh karena bentuk ini pun dapat diikuti yoogen yang lain seperti pada kata

© (Masao, 1982150)  ibid., p.152




yomihajimeru ‘mulai membaca’, maka disebut ren’yookei. Bentuk ini diikuti
F9 masu, 72 ta,7E da, 72U tai, T te, atau 72 28 5 nagara.

3. # 1L Shuushikei, yaitu bentuk dasar verba yang dipakai pada waktu
mengakhiri ujaran. Bentuk ini pun dapat diikuti kata 7> ka atau 7*% kara
Pada waktu menunjukkan verba sebagai suatu kata, menggunakan bentuk ini.

4. 1H{EF Remtaiker, yaitu bentuk yang diikuti taigen seperti & & toki,= &
koto, Th& hito, ¥ > mono dan sebagainya. Dapat diikuti juga dengan J 9
7Z yooda, {7479 bakari, < BV kurai, <" &> gural, @ no, dan sebagainya.

5. {REN Kateikei, menyatakan makna pengandaian, merupakan bentuk yang
diikuti oleh ¥ ba

6. fi T Meirciker, menyatakan makna perintah, merupakan bentuk pada
waktu mengakhiri ujaran yang bernada perintah,

Pada poin 5 menyatakan bahwa konjugasi verba makna pengandaian
disebut kateikei *{57E & yang ditandai oleh bentuk ~by.
Berikut adalah contoh kalimatnya®:
I WVEIERR TITTE £¥A,
Ame ga fureba ryokou ni ikimasen.

Kalau turun hujan, maka tidak akan pergi berwisata.

' Dedi Sutedi. Nihongo 1o bunpo, bandung, pl40.141




2. BITHEFMIBWE T,

Yasukereba, watashi wa kaimasu,
Kalau murah, saya akan beli.
B. Bentuk Pengandaian ~¢ara(~%5)
Kalimat pengandaian ~tara menggunakan verba, adjektiva, dan meishi
bentuk ta 7= (bentuk lampau) kemudian diikuti dengan ra ©.
Berikut adalah contoh kalimatnya *:

i AR~ TILFRJEEBNTLIIES N,

Nihoneittara tegami o kaite kudasai,

Kalau sudah pergi_ke Jepang, tolong kirim surat.

2. REDBENoE LFUIITE T A,

Tenkioawarukartara watashi wa ikimasen,

Kalau cuacanya buruk, saya tidak akan pergi.

3. ERL R -z bR T ILIZOED T,

Karada ga joubu datiara watashi wa yama ni noboritai desu.

Kalau badan kuat, saya ingin naik gunung.

C. Bentuk Pengandaian ~to(~%)

Kalimat pengandaian ~fo (~ & ) menggunakan verba bentuk kamus,

adjektiva |, adjektiva na, dan meishi ditambah da to.

*ibid. p 141




Berikut adalah contoh kalimatnya’:
1. BPAENRL LBICRELS RV E L,

i ga kureru to, kyuu ni kuraku narimashita,

Begrtu matahari tenggelam, tiba-tiba menjadi gelap.

2. BREANLD LOFHHET,
Okane wo ireru o kippu ga demasu.

Begitu memasukkan uang koin, maka tiket akan keluar.

D. Bentuk Pengandaian ~nara(~725)

Kalimat pengandaian ~nara (~ 72 ©) menggunakan verba bentuk kamus,
adjektiva I, adjektiva na, meishi ditambah nara 72325,

Berikut adalah contoh kalimatnya®:

. TOX52BLbFichcaEd L,

Kono youna shigoto nara, kodomo demo dekimasu yo.

Kalau peker jaan seperti ini, anak kecil pun bisa.

S}

HEHEOROBAOHENRT TT L,

Kuruma o kaunara, nihon no kuruma ga yasui desu yo.
Kalau mau beli mobil, mobil Jepang murah tho.

3. FARIZEANN WS Z OFEMA TLIE SN,

Sormna ni atama ga itai nara kono kusuri wo nonde kudasai,

*ihid, p. 141
“ ibid. p.142
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Kalau sakit kepala seperti itu, minumiah obat ini,

Dari keempat bentuk pengandaian ~ba (~Z), ~ara (72 &), ~nara (~725),
dan ~fo (~&) masing-masing mempunyai persamaan dan perbedaannya. Dedi Swedi
dalam buku Nihon go no Bunpo (2002:140-144) memberikan penjelasan melalui
contoh berikut:

a. Persamaan dan perbedaan bentuk pengandaian ~ba (~ L), ~tara (~

725), dan ~10(~&)

Berikut adalah contoh kalimat yang menunjukkan persamaan antara ~ba(i)
dan ~tara (~7-5):

L PR BaEREHL I, (h§1-143)

Hima ga anara hon o yomou.

Kalau ada waktu luang, mari kita baca buku.

2. BABHIEREZRE 9. (hal.143)
Hima ga areba hon o yomou.
Kalau ada waktu luang, mari kita baca buku.

Pada contoh ini bentuk pengandaian ~ba (~E) dan ~wara (~7= &) bisa
digunakan pada satu kondisi pengandaian yang sama yaitu kegiatan yang menyatakan
maksud dan tujuan. Persamaan bentuk pengandaian ~ba (~f ) dan ~ara (~72 & )
Juga bisa digunakan pada kondisi yang menunjukkan kalimat perintah. Hal ini dapat

dilihat pada contoh berikut:
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3. BAHNIEARZBEAEE, (hal.143)
Hima ga areba hon o yominasai.

Kalau ada waktu luang, silahkan baca buku!

4. BRHoTbFETAL XV, (hall43)
Hima ga attara hon o yominasai.
Kalau ada waktu luang, silahkan baca buku!

Dengan demikian bentuk pengandaian ~ba (~4£) dan ~targ (~7= &) bisa
digunakan pada satu kondisi pengandaian yang sama yaitu kegiatan yang
menunjukkan kalimat perintah dan kalimat yang menunjukkan maksud atau tujuan,
namun untuk bentuk pengandaian ~wo (~ &) tidak bisa digunakan pada kondisi
pengandaian yang menyatakan maksud atau tujuan dan kalimat perintah. Hal ini
dapat dilihat pada contoh berikut:

5. BBA D EAREH LI, (halld2)

Hima ga arwo_hon o yomou.

Kalau ada waktu luang, mari kita baca

6. WM HOEEEFTH2EY, (halld3)
Hima ga aruto hon o yominasai

Kalau ada waktu tluang, silahkan baca buku!
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b. persamaan bentuk pengandaian ~ba (~X), ~tara 7= 5 ), dan ~to(~& )
Untuk melihat persamaan bentuk pengandaian ~ba (~{X), ~tara (~%5H),
dan ~# (~¢) dapat dilihat pada contoh di bawah ini:
1. +ZICTCHRS LBIT/RD, (hal.143)
Juu o ni de waruto go ni naru.

10 jika dibagi dengan 2, maka akan menjadi 5.

2. tEIzTEEIECRS,

Juu o ni de wareba go vi naru.
10 jka dibagi dengan 2, maka akan menjadi 5.

3. tEICCE B REIRS,

Juw o yi de wattara go ni naru,
10 jika dibagi dengan 2, maka akan menjadi 5.

Pada contoh ini bentuk pengandaian ~ba (~3), ~tara(~7= &), dan ~to(~&)
bisa digunakan pada satu kondisi yang sama yaitu kalimat dengan pernyataan yang
pasti terjadi.

a. Perbedaan Bentuk Pengandaian ~ba (X ) ~tara 7= & ), ~nara (%2
H),dan ~to(~)
Sctelah melihat persamaan dan perbedaan bentuk pengandaian ~ba (~),

~tara {~1= %) dan ~to (~%&) di atas, maka berikut adalah perbedaan  bentuk



18

pengandaian ~ba (~f), ~tara (~72 B), ~nara (~/2 %), dan ~o (~&) yang diambil
dari buku Nikongo no Bunpo pada contoh kalimat :
. AE~ THIEFMIEHZL TKEE Y, (hall44)
Nihon e ikeba wartashi ni renroku shite kudasai.

Kalau akan pergi ke Jepang, tolong hubungi saya!

2. AAE~N] TobRAMTHEBL TSN,
Nihon e ittara watashi vi renraku shite kudasa.
Kalau (sudah) pergi ke Jepang, tolong hubungi saya!
3. BANMTILRLMMAB—FEWNTT,
Nihon e ikunara, shigatsu ga ichiban i desu.

Kalau mau pergi ke Jepang, sebaiknya bulan April

4. HAE~FIL L ﬁiiﬁiﬁéﬁf LEIALTT,
Nihon e ikuto, shigoto wa yamete shimaun desu.

Begitu pergi ke Jepang, maka akan berhenti bekerja,

Pada contoh (1) pembicara meminta pada orang yang akan pergi ke Jepang
(lawan bicara) untuk menghubunginya, sebelum ia pergi ke Jepang. Pada contoh (2)
pembicara meminta dihubungi setelah orang tersebut pergi. Artinya yang
bersangkutan akan menghubungi setelah tiba di Jepang. Dengan demikian perbedaan
bentuk pengandaian ~ba dan ~tara yaitu kejadian schelum dan setelah,

Scedangkan pada contoh (3) bentuk pengandaian ~nara (~7£ ©) digunakan

pada kondisi A berkata pada B bahwa ia akan pergi ke Jepang, dan meminta saran
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atau pendapat B kapan sebaiknya pergi ke Jepang dan B memberikan saran bahwa
bulan April paling bak, sebab bisa melihat bunga sakura dan sebagainyas. Dengan
demikian bentuk pengandaian ~nara salah satunya digunakan untuk meminta saran
dari lawan bicara.

Pada contoh (4) bentuk pengandaian ~% (~&) digunakan pada kondisi yang
menun jukkan hubungan yang bersifat alami atau secara otomatis akan terjadi.

Setelah melihat penjelasan diatas terkait dengan bentuk pengandaisn ~ba (~
1X), ~tara (~/2 & ), ~nara (~/2 5 ), dan ~to (~& ) maka untuk lebih mengetahui

secara terperinci, penulis akan membahasnya di bab-bab selanjutnya.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan pada latar
belakang masalah, maka penelitian ini akan mengkaji tentang:

a Penggunaan ~ba (~if). ~tara(~E5), ~nara(~725), ~o (~& )sebagai
bentuk pengandaian di dalam kalimat.
b. Perbedaan dan persamaan ~ba (~&). ~tara (~7256). ~nara (~7556).
~lo (~&)sebagai bentuk pengandaian.

¢. Makna apa saja yang terkandung di dalamnya.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami penggunaan dan

perbedaan ~(f. ~7f-&H. ~ ZH. ~& sebagai bentuk pengandaian dalam bahasa
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Jepang. Penulis berharap penelitian ini dapat menambah informasi tentang bahasa

Jepang bagi pembelajar bahasa Jepang.

1.4 KERANGKA TEORI

Penulis melengkapi penelitian ini dengan menggunakan teori dari EH [&F
(Tomita Takayuki) dalam bukunya & € RI 50 LFOBL I (2002),
Hasunuma Akiko, dkk dalam buku BA< §E 30k ¥w7way-3° 7 &4 HH

(2001), Seiichi Makino dan Michio Tsutsui dalam bukw A Dictionary Of Basic

Japanese (1986).

1.5 BOBOT DAN RELEV ANSI

Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan bentuk ~iX, ~7~ 5, ~726, ~
& sebagai bentuk pengandaian. Berdasarkan deskripsi dan penjelasan tersebut,

diharapkan penelitian ini ada manfaatnya bagi perkembangan linguistik Jepang,

khususnya bagi mahasiswa asing yang sedang mempelajarinya.

1.6 METODE PENELITIAN
Penulis menggunakan metode dengan melalui langkah-langkah sistematis,
sebagai berikut :
. Tahap pertama adalah memilah data dengan sistem pencatatan dan

pengaturan dalam bentuk tulisan.
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2 Tahap kedua mengkaji dan menganalisis data untuk menemukan data
yang sesuai dengan obyek penelitian.

8, Tahap ketiga mengkaji dan menganalisis data yang terjaring dan sesuai
dengan kaidah-kaidah struktur bahasa Jepang,

4. Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data.

1.7 SUMBER DATA

Penelitian int menggunakan sumber data yang terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diambil deri perpustakaan. Data
sekunder merupakan data yang diambil berdasarkan hasil penelitian dari para peneliti

terdahulu yang terdapat di perpustakaan.

18 SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan. Penulis menyusunnya ke
dalam beberapa bagian yang terdiri dari empat bab, yaitu :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini memberikan penjelasan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, bobot dan relevansi,

metode penelitian, sumber data, dan sistematika penulisan.




BAB 11

BAB 111

BAB IV
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: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang landasan teori bentuk pengandaian ~{¥, ~7c
b, ~7gb, ~L dalam bahasa Jepang dari para ahli linguistik.

: ANALISIS KALIMAT

Pada bab ini berisi analisis kalimat bentuk pengandaian.

: KESIMPULAN

Bab ini merupakan pembahasan terakhir berupa kesimpulan hasil

analisis.




